Karya komposisi karawitan ini berbentuk aransemen dengan materi
lagu Garuda Pancasila. Aransemen dibuat dengan melodi, tempo, garap dan
struktur yang sederhana agar dapat dengan mudah dipelajari, dimainkan,
dipahami dan diingat oleh pemuda-remaja RW 04 Kampung Tukangan.
Pemuda-remaja di RW 04 Kampung Tukangan menjadi subjek dari karya ini.
Mereka yang awalnya belum mengenal gamelan, dikumpulkan-dikenalkan-
dilatih untuk memainkan karya ini. Selain itu, karya ini dibuat sebagai upaya
mematik daya tarik generasi muda terhadap gamelan dan karawitan sehingga
karya ini menggunakan genre pop kreatif: memiliki keunikan dalam ritme,
melodi, harmoni, instrumen, gaya, dan suasana karena keterpaduannya
dengan gaya musik karawitan.

Pada bagian interlude terdapat vokal 1 dan 2 yang disuarakan oleh
putra dan putri. Kedua vokal tersebut disajikan dengan menggunakan ruh
lagon atau ada-ada yang tidak banyak menggunakan wiletan (lebih sederhana)
seperti pada sindhenan gending. Penggunaan suara putra dan putri
dimaksudkan agar tercipta harmoni dari dua karakter suara yang berbeda.
Hal tersebut juga menjadi upaya untuk merepresentasikan nilai kebersamaan-
persatuan ke dalam karya. Lirik yang digunakan pada bagian ini
menggunakan kata-kata yang menegaskan local wisdom yang paling nampak
dalam karawitan yaitu kebersamaan, toleransi, keselarasan, dan tenggang

rasa.

Penutup

Local wisdom sebagai bentuk budaya adalah mekanisme budaya yang
dapat berfungsi sebagai pedoman untuk mengatur, mengendalikan, dan
mengarahkan sikap dan perilaku seseorang. Local wisdom pun merupakan
warisan tradisi yang berisi pengetahuan, pandangan, nilai-nilai, kepercayaan,
dan cara hidup. Karawitan sebagai sebuah produk budaya memiliki potensi

yang besar dalam upaya memperkuat nilai-nilai lokal dan identitas bangsa

39



karena sarat dengan local wisdom. Oleh karena itu, karawitan dapat berperan
sebagai manifestasi pendidikan pluralisme budaya. Keberadaannya
merupakan jalan satu bentuk kebudayaan yang dapat mewakili suatu
keberadaan masyarakat yang beraneka ragam pola pikir dan perilakunya
karena karawitan merupakan seni musik yang humanis (nilai kebersamaan,
toleransi, gotongrotong, kekeluargaan, etika, religius dan kolektifitas menjadi
suatu kekhasan dalam karawitan).

Penelitian ini menunjukkan bahwa karawitan dapat menjadi media
pendidikan, berekspresi, berkarya, penerangan, dan representasi simbolik,
terutama penanaman nilai-nilai identitas bangsa. Adanya inovasi, strategi,
model pengenalan dan pembelajaran karawitan yang tepat pada generasi
muda, salah satunya dengan menggunakan medium gamelan-idiom baru dan
lagu nasional dapat menjadi stimulan awal sebagai upaya melestarikan,
mengembangkan dan mensosialisasikan local wisdom dalam karawitan

sebagai sebuah upaya yang dapat memperkuat identitas bangsa.
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